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PENDAHULUAN 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru terletak di Provinsi Jawa Timur dan mencakup empat 

kabupaten, yaitu Malang, Pasuruan, Lumajang, dan Probolinggo. Secara geografis, kawasan ini berada pada 

7°54'-8°13' Lintang Selatan dan 112°51'-113°04' Bujur Timur, dengan rentang elevasi yang luas, mulai dari 

70 mdpl hingga 3676 mdpl (Hidayat & Risna, 2007). Sebagai salah satu kawasan konservasi terkemuka di 

Indonesia, taman nasional ini memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang melimpah. Salah satu fauna 

yang menonjol adalah burung, yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi (Dina et al., 2022). 

Burung merupakan satwa liar dengan mobilitas tinggi dan kemampuan adaptasi di berbagai habitat, 

yang menyebabkan penyebarannya meluas di seluruh kawasan taman nasional. Berdasarkan penelitian 

Abstrak. Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan kawasan konservasi dengan 

keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi, termasuk burung. Blok Ireng-Ireng, Resort Seroja, di 

Wilayah SPTN III, Kecamatan Senduro, Lumajang, Jawa Timur, diketahui memiliki keanekaragaman 

burung yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis burung dan 

status konservasinya di kawasan tersebut menggunakan metode deskriptif eksploratif melalui observasi 

langsung (birdwatching) di sepanjang jalur penelitian dengan referensi literatur yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan keberadaan 45 spesies burung dengan total individu sebanyak 653, di mana 10 

jenis di antaranya tergolong dilindungi. Spesies yang paling dominan adalah Walet Linchi (Collocalia 

linchi) dengan kelimpahan 38%. Indeks keanekaragaman pada Stasiun 1 tercatat sebesar 2,423 dengan 34 

spesies, sedangkan pada Stasiun 2 sebesar 2,151 dengan 24 spesies. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa keanekaragaman jenis burung di Blok Ireng-Ireng berada dalam kategori sedang. 

Kata kunci:  Keanekaragaman jenis burung, Indeks Keanakaragaman, kemerataan, dominansi 

  

Abstract. The Bromo Tengger Semeru National Park is a conservation area with high biodiversity, 

including avifauna. The Ireng-Ireng Block, part of the Seroja Resort in SPTN III, Senduro District, 

Lumajang, East Java, is known for its significant bird diversity. This study aims to identify the bird species 

diversity and conservation status within this area using a descriptive-exploratory method with direct 

observation (birdwatching) along designated transects, supported by relevant literature. The findings 

revealed 45 bird species with a total of 653 individuals, 10 of which are classified as protected species. 

The most abundant species was the Linchi Swiftlet (Collocalia linchi), with a relative abundance of 38%. 

The diversity index at Station 1 was recorded at 2.423 with 34 species observed, while Station 2 had an 

index of 2.151 with 24 species. Based on these results, the bird species diversity in the Ireng-Ireng Block 

is categorized as moderate. 
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sebelumnya, tercatat 183 jenis burung di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, dengan spesies 

Pericrocotus miniatus sebagai jenis dengan dominansi tertinggi (Prasetya & Siswoyo, 2017). Di Blok 

Ireng-Ireng, Syukron (2021) mencatat 47 jenis burung dengan Collocalia linchi sebagai spesies paling 

melimpah. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki pola persebaran spasial 

burung yang cenderung agregasi (Iqbal et al., 2015; Herdiawan et al., 2019). 

Secara ekologis, burung memainkan peran penting dalam ekosistem, seperti membantu penyerbukan, 

pemencaran biji, dan pengendalian hama (Saefullah et al., 2015). Keanekaragaman dan keberadaan burung 

di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh struktur vegetasi yang menyediakan pakan serta strata vegetasi 

untuk aktivitas seperti bersarang, berkembang biak, dan mempertahankan teritori (Siregar & Mutiara, 2019; 

Asrianny et al., 2018). Kehadiran burung juga menjadi indikator apakah suatu habitat mampu mendukung 

keberlanjutan organisme lain (Paramita et al., 2015). Namun, populasi burung terus mengalami penurunan 

akibat kehilangan habitat asli yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan dan 

perubahan fungsi hutan (Ahmadi et al., 2022). 

Blok Ireng-Ireng, yang termasuk dalam wilayah Resort Seroja, SPTN III, memiliki vegetasi beragam 

yang mendukung keberlangsungan hidup burung di kawasan ini. Namun, aktivitas manusia seperti konversi 

lahan untuk pertanian dan pariwisata menyebabkan penurunan populasi burung dan ketidakseimbangan 

ekosistem (Nasrudin et al., 2015). Selain itu, maraknya perdagangan liar menjadi ancaman serius terhadap 

populasi burung (Setiawan, 2022). Perdagangan ilegal ini berdampak pada penurunan keanekaragaman 

hayati dan mengancam keberlanjutan ekosistem (Liana & Witno, 2021). 

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk melindungi satwa liar melalui 

peraturan, seperti Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya (Hanim et al., 2020). Namun, pelaksanaan 

kebijakan ini menghadapi tantangan, termasuk modus perdagangan liar yang sulit dilacak (Hanif, 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan kerjasama internasional melalui konvensi seperti CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) dan organisasi seperti IUCN untuk 

melindungi keanekaragaman hayati global (Khoirunnisa & Pricille, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis burung dan status 

konservasinya di Blok Ireng-Ireng, Resort Seroja, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi upaya konservasi dan pengelolaan burung di 

kawasan tersebut, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan program pelestarian keanekaragaman 

hayati secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif dengan pendekatan observasi langsung 

(birdwatching) di lapangan. Lokasi penelitian terletak di sepanjang jalur kawasan Blok Ireng-Ireng, Resort 

Seroja, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, yang secara administratif berada di Kecamatan Senduro, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Observasi dilakukan selama periode 24 Maret 2024 hingga 20 April 

2024, setiap pagi hari mulai pukul 07.00 hingga 14.00 WIB, untuk memastikan pengamatan dilakukan pada 

waktu aktivitas burung paling optimal. Kawasan penelitian ini berada dalam wilayah pengelolaan SPTN 

III, dengan titik koordinat utama -8.052378, 113.030813, yang menjadi pusat orientasi jalur penelitian. 

Setiap stasiun pengamatan memiliki jarak antar titik sekitar 200 meter, dengan estimasi waktu observasi 

selama 20 menit di tiap titik untuk memastikan pemerataan data (Ahmadi et al., 2022). 

Topografi kawasan pengamatan bervariasi, mulai dari lereng landai hingga perbukitan dengan 

lekukan-lekukan yang kompleks, menciptakan habitat yang unik dan beragam. Vegetasi di kawasan ini 

sangat bervariasi, mencakup hutan primer dengan karakteristik spesifik di setiap lokasi. Lokasi penelitian 
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dibagi menjadi dua area utama berdasarkan tipe habitatnya. Lokasi pertama merupakan hutan primer 

dengan vegetasi yang beragam, ditambah keberadaan perairan lotik yang mengalir dari Gunung Semeru, 

menyediakan sumber daya yang melimpah bagi burung. Sebaliknya, lokasi kedua terdiri dari hutan primer 

yang lebih terbuka dengan topografi bergelombang, minim tumbuhan berbunga atau berbiji, serta 

ketersediaan pakan yang lebih rendah. Faktor ini, ditambah dengan tingginya akses wisata, berpotensi 

mengganggu keberadaan burung di lokasi tersebut. Sebagai pendukung deskripsi lokasi, visualisasi stasiun 

penelitian disajikan dalam bentuk peta kontur yang memberikan gambaran rinci mengenai distribusi titik 

pengamatan di kawasan Blok Ireng-Ireng, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. 

  
Stasiun 1 Stasiun 2 

Gambar 1. Peta stasiun penelitian 

 

Penelitian menggunakan kombinasi metode point count dan line transect. Jalur transek yang 

digunakan sepanjang 2 kilometer, dengan titik pemberhentian setiap 200 meter untuk pengamatan selama 

20 menit. Pada setiap titik, burung yang melintas dicatat, diamati, dan didokumentasikan melalui foto, 

berdasarkan ciri morfologi dan jumlah individu yang dijumpai. Metode line transect memungkinkan 

pengamatan dilakukan sepanjang jalur perjalanan, sementara point count berfokus pada titik-titik tertentu 

sepanjang transek untuk memperkuat data spesifik di lokasi pengamatan. 

Untuk mendukung pengamatan, alat-alat yang digunakan meliputi binokular, kamera (Canon dan 

Prosumer P900), jam tangan, alat tulis, serta panduan lapangan identifikasi burung seri Sumatra, Jawa, dan 

Bali (MacKinnon, 2010). Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan pencatatan langsung di 

lapangan untuk memastikan keakuratan hasil. 

Data burung yang diperoleh dianalisis menggunakan beberapa indeks, yaitu indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener, indeks kelimpahan, indeks dominansi, dan indeks kemerataan (Fikriyanti et al., 2018). 

Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan rumus Shannon-Wiener sebagai berikut: 

𝐻′ = −∑(𝑝𝑖𝑙𝑛𝑝𝑖) , 𝑝𝑖 =
𝑛𝑖
𝑁

 

Di mana: 

H′ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

ni =  Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu semua jenis 

Besarnya nilai indeks keanekaragaman H′ didefinisikan sebagai: 

a. H′>3 : Keanekaragaman spesies tinggi. 

b. 1≤H′≤3  :  Keanekaragaman spesies sedang. 

c. H′<1  : Keanekaragaman spesies rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil pengamatan lapangan dan identifikasi yang dilakukan di kawasan Blok Ireng-Ireng, Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru, berhasil mencatat sebanyak 45 spesies burung dari total perjumpaan 

sebanyak 653 individu. Spesies burung yang ditemukan tersebar di seluruh stasiun pengamatan dan 

tergolong dalam 25 famili, termasuk Accipitridae, Aegithinidae, Apodidae, Campephagidae, Cettidae, 

Columbidae, Cuculidae, Dicaeidae, Dicruridae, Estrildidae, Hirundinidae, Locustellidae, Megalaimidae, 

Muscicapidae, Nectariniidae, Pellorneidae, Phylloscopidae, Pnoepygidae, Psittacidae, Pycnonotidae, 

Rhipiduridae, Timaliidae, Turdidae, Vireonidae, dan Zosteropidae. Keberagaman ini mencerminkan 

tingginya keanekaragaman burung di kawasan tersebut. 

Dari total spesies yang ditemukan, terdapat 10 spesies burung yang memiliki status dilindungi 

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 92 Tahun 2018. Spesies yang 

dilindungi tersebut meliputi Elang Alap Cina (Accipiter soloensis), Elang Hitam (Ictinaetus malaiensis), 

Elang Brontok (Nisaetus limnaeetus), Elang Ular Bido (Spilornis cheela), Elang Sikep Madu Asia (Pernis 

ptilorhyncus), Takur Tulung-Tumpuk (Megalaima javensis), Takur Tohtor (Megalaima armillaris), 

Serindit Jawa (Loriculus pusillus), Kipasan Bukit (Rhipidura euryura), dan Opior Jawa (Heleia javanica). 

Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan jumlah spesies burung di setiap stasiun penelitian. 

Stasiun I mencatat jumlah spesies tertinggi, yaitu 34 spesies burung dengan total individu sebanyak 331. 

Sebaliknya, stasiun II memiliki jumlah spesies lebih rendah, yaitu 22 spesies dengan total individu 

sebanyak 322. Perbedaan ini mencerminkan pengaruh kuat dari karakteristik habitat terhadap 

keanekaragaman spesies burung. Stasiun I, yang memiliki tipe habitat jalan hutan primer dengan vegetasi 

beragam, mampu menyediakan sumber pakan yang melimpah serta minim gangguan terhadap satwa liar 

(Siregar & Mutiara, 2019). Sebaliknya, stasiun II, dengan tipe habitat perairan dan topografi yang 

bergelombang, memiliki ketersediaan pakan yang terbatas karena sedikitnya tumbuhan berbunga dan 

berbiji. Selain itu, intensitas aktivitas wisata yang tinggi di lokasi ini turut mengganggu keberadaan burung. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Widodo & Sulystiadi (2016), yang menyebutkan bahwa kelimpahan 

sumber pakan dan minimnya gangguan merupakan faktor utama yang memengaruhi keanekaragaman 

burung di suatu habitat. Data ini tidak hanya menunjukkan pentingnya kawasan Blok Ireng-Ireng sebagai 

habitat burung yang kaya dan beragam, tetapi juga menyoroti urgensi pelestarian spesies yang terancam. 

Detail lengkap mengenai spesies burung yang dijumpai di kawasan Blok Ireng-Ireng, Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru dapat dilihat pada Tabel 1. 

Kelimpahan burung dalam suatu wilayah juga dipengaruhi oleh jumlah individu setiap spesies yang 

dijumpai selama pengamatan. Berdasarkan data yang ditampilkan dalam Tabel 1, terdapat satu spesies yang 

memiliki persentase kelimpahan individu tertinggi, yaitu Collocalia linchi, dengan nilai 38%. Spesies ini 

ditemukan di setiap stasiun pengamatan, menunjukkan daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai tipe 

habitat, termasuk lingkungan yang dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Sebaliknya, sejumlah spesies 

memiliki jumlah individu yang rendah, seperti Ictinaetus malayensis, Nisaetus limnaeetus, Pernis 

ptilorhyncus, Aegithina tiphia, Ducula lacernulata, Macropygia unchall, Cuculus saturatus, 

Phaenicophaeus curvirostris, Dicaeum sanguinolentum, Dicrurus leucophaeus, Lonchura leucogastroides, 

Megalurus palustris, Cyornis unicolor, Enicurus velatus, Eumyias indigo, Ficedula westermanni, 

Arachnothera affinis, Malacocincla sepiaria, Phylloscopus grammiceps, Pycnonotus bimaculatus, 

Stachyris orientalis, Zoothera horsfieldi, dan Pteruthius flaviscapis. Rendahnya jumlah individu dari 

spesies-spesies ini dapat mengindikasikan keterbatasan adaptasi atau gangguan habitat tertentu. 
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Tabel 1. Daftar perjumpaan burung di Kawasan Blok Ireng-Ireng Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

No Famili Spesies Nama Lokal St. 1 St. 2 Jml KR 

1 Accipitridae Accipiter soloensis Elang Alap Cina 8 0 8 1% 

Icniaetus malayensis Elang Hitam 1 0 1 0% 

Nisaetus Limnaeetus Elang Brontok 2 0 2 0% 

Spilornis cheela Elang Ular Bido 4 2 6 1% 

Pernis ptilorhyncus Elang Sikep Madu Asia 1 0 1 0% 

2 Aegithinidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat 1 0 1 0% 

3 Apodidae Collocalia Linchi Wallet Linchi 121 127 248 38% 

Collocalia esculenta Wallet Sapi 68 61 129 20% 

4 Campephagidae Coracina larvata Kepudang sungu Gunung 3 8 11 2% 

Pericrocotus miniatus Sepah Gunung 12 24 36 6% 

5 Cettidae Pyhllergates cuculatus Cinenen Gunung 0 6 6 1% 

6 Columbidae Ducula lacernulata Pergam Punggung Hitam 0 3 3 0% 

Macropygia ruficeps Uncal Kouran 0 5 5 1% 

Macropygia unchall Uncal Loreng 0 1 1 0% 

7 Cuculidae Cacomantis sepulclaris Wiwik Uncuing 3 3 6 1% 

Cuculus saturatus Kangkok Ranting 1 1 2 0% 

Phaenicophaeus curvirostris Kadalan birah 2 0 2 0% 

8 Dicaediae Dicaeum sanguinolentum Cabai Gunung 1 1 2 0% 

9 Dicruridae Dicrurus leucophaeus Srigunting Kelabu 1 0 1 0% 

10 Estrildidae Lonchura leucogastroides Bondol jawa 0 2 2 0% 

11 Hirundinidae Hirundo tahitica Layang-layang batu 4 0 4 1% 

12 Locustellidae Megalurus palustris Cicak Koreng 2 0 2 0% 

13 Megalaimidae Megalaima javensis Takur Tulung-Tuumpuk 4 5 9 1% 

Megalaima armillaris Takur Tohtor 8 2 10 2% 

14 Muscicapidae Brachypteryx leucophrys Cingcoang Coklat 9 13 22 3% 

Cyornis unicolor Sikatan Biru Muda 2 1 3 0% 

Enicurus leschenaulti Meninting Besar 2 5 7 1% 

Enicurus velatus Meninting kecil 1 0 1 0% 

Eumyias indigo Sikatan Ninon 2 1 3 0% 

Ficedula westermanni Sikatan Belang 1 0 1 0% 

Myophosnus caeruleus Ciung batu-siul 6 0 6 1% 

15 Nectariniidae Arachnothera affinis Pijantung Gunung 1 0 1 0% 

16 Pellorneidae Malacocincla sepiaria Planduk Semak 1 0 1 0% 

17 Phylloscopidae Phylloscopus trivirgatus Cikrak Daun 10 1 11 2% 

Phylloscopus grammiceps Cikrak Muda 0 1 1 0% 

18 Pnoepygidae Pnoepyga pusilla Berencet Kerdil 4 2 6 1% 

19 Psittacidae Loriculus pusillus Serindit Jawa 20 4 24 4% 

20 Pycnonotidae Iole virescens Brinji Gunung 4 26 30 5% 

Pycnonotus bimaculatus Cucak Gunung 3 0 3 0% 

21 Rhipiduridae Rhipidura euryura Kipasan Bukit 5 0 5 1% 

22 Timaliidae Cyanoderma melanothorax Tepus Pipi-Perak 1 6 7 1% 

Stachyris orientalis Tepus Leher-putih 2 0 2 0% 

23 Turdidae Zoothera horsfieldi Anis Sisik 1 0 1 0% 

24 Vireonidae Pteruthius flaviscapis Ciu Besar jawa 2 0 2 0% 

25 Zosteropisae Heleia javanica Opior Jawa 7 11 18 3% 

TOTAL 331 322 653 100% 

TOTAL SPESIES 45 

 

Keberadaan Collocalia linchi di berbagai stasiun pengamatan menegaskan kemampuannya sebagai 

spesies kosmopolit dengan persebaran yang luas dan daya adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, termasuk yang terpengaruh oleh aktivitas manusia (MacKinnon et al., 2010). Spesies ini 

menunjukkan kemampuan unik untuk memanfaatkan beragam tipe habitat, dari hutan alami hingga 
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kawasan yang lebih terfragmentasi akibat intervensi manusia. Adaptasi ini menjadikan Collocalia linchi 

mampu bertahan dan berkembang di ekosistem yang memiliki tekanan ekologis yang beragam. Selain itu, 

keberadaan spesies ini juga dapat menjadi indikator kestabilan ekosistem karena kemampuannya untuk 

berinteraksi dengan habitat yang beragam. Dokumentasi visual beberapa spesies burung yang berhasil 

diamati selama pengamatan lapangan dapat dilihat pada Gambar 2. 

   
Sepah gunung Pergam punggung-hitam Cinenen gunung 

Gambar 2. Visual beberapa spesies burung di Kawasan Blok Ireng-Ireng Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru 

 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan indeks biologis untuk mengevaluasi tingkat 

keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi spesies di setiap habitat (Nurmaeti et al., 2018). Hasil analisis 

indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansi disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik indeks biologi spesies burung di Kawasan Blok Ireng-Ireng Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru 

 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis (H') yang disajikan pada Gambar 2, 

kawasan Blok Ireng-Ireng, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, menunjukkan variasi nilai 

keanekaragaman di dua stasiun pengamatan. Stasiun I memiliki indeks keanekaragaman sebesar 2,423 

dengan 34 spesies burung yang dijumpai, sedangkan Stasiun II mencatat indeks keanekaragaman sebesar 

2,151 dengan 24 spesies. Secara keseluruhan, nilai keanekaragaman jenis di kawasan ini tergolong dalam 

kategori sedang, sesuai dengan rentang nilai H' antara 1 hingga 3. Kategori sedang ini menunjukkan bahwa 

ekosistem di kawasan tersebut berada dalam kondisi seimbang dan memiliki tingkat produktivitas yang 

memadai (Janah et al., 2024). 
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Keanekaragaman spesies yang lebih tinggi di Stasiun I dapat dikaitkan dengan keberagaman vegetasi 

dan minimnya gangguan manusia, sedangkan nilai yang lebih rendah di Stasiun II dipengaruhi oleh 

keterbatasan pakan akibat sedikitnya tumbuhan berbunga atau berbiji, serta tingginya aktivitas wisata yang 

mengganggu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari & Kuntjoro (2019), yang menyatakan 

bahwa jumlah spesies yang ditemukan di suatu lokasi sangat berkorelasi dengan nilai indeks 

keanekaragaman. Selain itu, stabilitas ekosistem hutan tropis, seperti di kawasan ini, juga berperan penting 

dalam mendukung keanekaragaman yang tinggi (Karim et al., 2013). Simanjuntak et al. (2013) 

menambahkan bahwa interaksi manusia, kondisi habitat yang mendukung, dan ketersediaan pakan 

memengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman burung dalam suatu ekosistem. 

Indeks kemerataan jenis burung yang dianalisis menggunakan indeks Simpson juga mendukung hasil 

tersebut. Nilai indeks kemerataan di Stasiun I sebesar 0,63, sedangkan di Stasiun II sebesar 0,56, 

menunjukkan tingkat kemerataan yang tinggi di kedua stasiun. Tingginya indeks kemerataan ini 

menunjukkan bahwa spesies burung di kawasan tersebut tersebar relatif merata tanpa spesies tertentu yang 

mendominasi. Menurut Safanah (2017), nilai kemerataan yang tinggi mencerminkan ketersediaan pakan 

yang melimpah serta lingkungan yang aman dari gangguan. Hayati et al. (2016) juga menekankan bahwa 

nilai kemerataan tinggi dapat mengindikasikan rendahnya persaingan antarspesies karena distribusi sumber 

daya yang merata di seluruh wilayah. 

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui tingkat dominansi spesies tertentu di suatu habitat. 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai indeks dominansi di Stasiun I adalah 0,187, sedangkan di Stasiun II 

adalah 0,209. Kedua nilai ini mengindikasikan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi di kawasan 

tersebut, sehingga ekosistemnya tergolong stabil. Menurut Odum (1999), nilai indeks dominansi mendekati 

0 menunjukkan tidak adanya spesies yang mendominasi, sedangkan nilai mendekati 1 menandakan 

dominansi spesies tertentu yang dapat mengganggu stabilitas ekosistem. Nainggolan et al. (2019) juga 

menyatakan bahwa kestabilan ekosistem akan terjaga jika tidak ada spesies yang mendominasi suatu 

habitat. 

Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Putri (2015), yang menyatakan bahwa stabilitas ekosistem 

tergantung pada ketersediaan pakan yang berkelanjutan dan kesesuaian habitat untuk menunjang kehidupan 

spesies. Ketersediaan pakan yang merata dan habitat yang sesuai akan meningkatkan persebaran individu, 

yang pada akhirnya menjaga kestabilan ekosistem. Dengan demikian, kawasan Blok Ireng-Ireng dapat 

dikategorikan sebagai ekosistem yang stabil dengan keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi spesies 

burung yang seimbang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan di kawasan Blok Ireng-Ireng, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, 

mencatat 45 spesies burung yang tersebar dalam 25 famili, dengan total perjumpaan sebanyak 653 individu. 

Keanekaragaman jenis di kawasan ini berada pada kategori sedang, dengan indeks Shannon-Wiener sebesar 

2,423 di Stasiun I dan 2,151 di Stasiun II, menunjukkan kondisi ekosistem yang cukup seimbang. Tingginya 

keanekaragaman di Stasiun I didukung oleh variasi vegetasi yang melimpah dan minimnya gangguan 

manusia, sedangkan Stasiun II menunjukkan nilai lebih rendah akibat keterbatasan pakan dan tingginya 

aktivitas wisata. Indeks kemerataan yang tinggi (0,63 di Stasiun I dan 0,56 di Stasiun II) menunjukkan 

distribusi individu antarspesies yang relatif merata, sementara indeks dominansi yang rendah (0,187 di 

Stasiun I dan 0,209 di Stasiun II) mencerminkan tidak adanya spesies dominan yang mengancam stabilitas 

ekosistem. Temuan ini menegaskan pentingnya pelestarian habitat di kawasan ini untuk mempertahankan 

keanekaragaman dan keseimbangan ekosistem. 
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